LAMPIRAN

Instrumen Penelitian

Daftar Pertanyaan Penelitian

A. PENDETA/MAJELIS

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Apa yang bapak/ibu pahami tentang laut? Dan apakah menjaga laut
merupakan bagian penting dari tanggungjawab sebagai orang beriman?
Apakah krisis laut dapat dipahami sebagai krisis ekologis sekaligus krisis
spiritual bagi jemaat?

Bagaimana dampak krisis laut terhadap kehidupan jemaat khususnya bagi
penyandang disabilitas?

Apakah gereja sudah melakukan pendampingan kepada jemaat yang
terdampak krisis laut termasuk penyandang disabilitas?

Bagaimana gereja berperan sebagai suara profetik dalam menyuarakan
keadilan ekologis di tengah masyarakat pesisir?

Apakah ada hambatan yang dirasakan gereja untuk terlibat secara profetik
dalam menghadapi isu krisis laut?

Apakah tantangan gereja hadapi ketika mengajak jemaat untuk peduli dan
terlibat menjaga laut?

Apakah gereja pernah membahas isu krisis laut dalam sidang jemaat atau
majelis jemaat? Program apa yang sudah dilakukan oleh gereja?

Apakah bapak/ibu melihat bahwa penyandang disabilitas mengalami dampak
yang berbeda jika krisis laut terjadi?

Bagaimana gereja dapat membangun sebuah pelayanan yang lebih inklusif
bagi penyandang disabilitas dalam konteks krisis laut?

Apakah penyandang disabilitas dilibatkan dalam kegiatan atau program
pelayanan gereja terkait dengan isu lingkungan?

Bagaimana gereja dapat menghadirkan pelayanan yang ramah disabilitas
dalam menghadapi krisis ekologis?

Apakah ada bentuk kerja sama yang baik antara gereja, pemerintah, dan

masyarakat dalam menjaga laut serta melindungi kelompok rentan?

Bagaimana bapak/ibu memahami relasi antara manusia, laut, dan Allah

dalam terang iman Kristen?
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

Apakah laut pernah dimaknai secara teologis dalam khotbah atau pengajaran

gereja? Jika ya, bagaimana pemaknaan tersebut disampaikan kepada jemaat?

Menurut bapak/ibu, apakah kerusakan laut dapat dilihat sebagai bentuk
penderitaan ciptaan Allah?

Apakah gereja memiliki data mengenai jumlah penyandang disabilitas dalam

jemaat? Jika belum, mengapa hal ini belum dilakukan?

Bagaimana gereja melihat penyandang disabilitas: sebagai penerima

pelayanan atau sebagai subjek yang juga memiliki panggilan pelayanan?

Apakah ada upaya gereja untuk melibatkan penyandang disabilitas dalam

pengambilan keputusan jemaat?

Bagaimana gereja menanggapi jika penyandang disabilitas kehilangan akses

terhadap sumber ekonomi akibat krisis laut?

Apakah gereja pernah bekerja sama dengan organisasi disabilitas atau LSM
dalam pelayanan kepada penyandang disabilitas?

Bagaimana gereja mempersiapkan jemaat menghadapi bencana pesisir yang

mungkin terjadi akibat krisis laut?

Menurut bapak/ibu, bagaimana konsep diakonia gereja dapat diwujudkan
dalam konteks menjaga laut dan memperjuangkan keadilan bagi penyandang

disabilitas?

Menurut bapak/ibu, bagaimana seharusnya manusia memperlakukan laut

sebagai ciptaan Tuhan?

Apakah krisis laut dapat dipahami sebagai bentuk ketidakadilan terhadap

alam dan terhadap manusia, khususnya kelompok rentan?

Bagaimana relasi antara kerusakan alam dan penderitaan manusia dipahami

dalam iman Kristen?

Apa peran gereja, pemerintah, dan masyarakat dalam menjaga laut agar tetap

menjadi sumber kehidupan bagi semua orang?

Bagaimana harapan bapak/ibu mengenai masa depan laut dan kehidupan

masyarakat pesisir di Mali?

117



B. PEMERINTAH

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah pemerintah sudah mengambil langkah ketika melihat krisis ekologis
yang terjadi di wilayahnya?

Menurut bapak/ibu, apa yang menjadi tantangan utama ketika berhadapan
dengan krisis ekologis ini?

Bagaimana bapak/ibu membangun hubungan dengan masyarakat pesisir
dalam mengahadapi krisis laut dan dampaknya?

Bagaimana bapak/ibu melibatkan masyarakat dalam menjaga laut dan
pesisir?

Apakah ada perhatian khusus yang bapak/ibu berikan bagi kelompok rentan
seperti penyandang disabilitas dalam situasi krisis laut?

Apakah pemerintah memiliki data mengenai jumlah penyandang disabilitas

yang tinggal di wilayah pesisir Mali?

Bagaimana pemerintah memastikan bahwa kebijakan pengelolaan pesisir
juga mempertimbangkan kebutuhan penyandang disabilitas?

Apakah penyandang disabilitas pernah dilibatkan dalam perencanaan atau

diskusi mengenai pengelolaan laut dan pesisir?

Apakah ada program pemerintah yang secara khusus membantu penyandang

disabilitas yang kehilangan mata pencaharian akibat krisis laut?

Bagaimana pemerintah mengedukasi masyarakat pesisir tentang pentingnya

menjaga ekosistem laut?

Apakah pemerintah bekerja sama dengan gereja atau lembaga keagamaan

dalam program pelestarian laut?

Bagaimana pemerintah melihat peran gereja dalam mengatasi krisis ekologis

laut di masyarakat pesisir?

Apa langkah konkret yang pemerintah rencanakan untuk melindungi
masyarakat pesisir, terutama kelompok rentan, dari dampak krisis laut di

masa depan?

Menurut bapak/ibu, bagaimana seharusnya manusia memperlakukan laut

sebagai ciptaan Tuhan?

118



15.

16.

17.

18.

Apakah krisis laut dapat dipahami sebagai bentuk ketidakadilan terhadap

alam dan terhadap manusia, khususnya kelompok rentan?

Bagaimana relasi antara kerusakan alam dan penderitaan manusia dipahami

dalam iman Kristen?

Apa peran gereja, pemerintah, dan masyarakat dalam menjaga laut agar tetap

menjadi sumber kehidupan bagi semua orang?

Bagaimana harapan bapak/ibu mengenai masa depan laut dan kehidupan

masyarakat pesisir di Mali?

C. PENYANDANG DISABILITAS

1.

10.

11.

12.

Apa arti laut bagi kehidupan bapak/mama sehari-hari? Apakah laut memiliki
arti khusus dalam relasi iman bapak/ibu dengan Tuhan?

Apakah bapak/mama merasakan perubahan dari kondisi laut dalam beberapa
tahun terakhir? Jika ada perubahan atau kerusakan laut, bagaimana
dampaknya terhadap kehidupan bapak/mama?

Bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi kehidupan sehari-hari
bapak/mama?

Apakah krisis laut yang terjadi ini memengaruhi pekerjaan, penghasilan, atau
kehidupan dari keluarga bapak/mama?

Apakah sebagai penyandang disabilitas bapak/mama merasakan dampak
krisis laut secara berbeda dibandingkan orang lain?

Apakah kebutuhan atau pengalaman penyandang disabilitas pernah didengar
atau diperhatikan dalam pembahasan masalah laut di jemaat?

Bagaimana perasaan bapak/mama ketika melihat laut yang menjadi sumber
kehidupan mengalami kerusakan?

Apakah gereja pernah memberikan perhatian atau pendampingan kepada
penyandang disabilitas dalam situasi krisis laut?

Menurut bapak/mama, apa yang seharusnya dilakukan gereja untuk
membantu penyandang disabilitas dalam menghadapi krisis laut?

Bagaimana bapak/mama memaknai laut dalam hubungan iman dengan
Tuhan?

Apakah bapak/mama merasa memiliki peran dalam menjaga laut sebagai
ciptaan Tuhan?

Apa harapan bapak/mama kepada gereja agar lebih memperhatikan

penyandang disabilitas dalam konteks krisis lingkungan laut?
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

Menurut bapak/mama, apa yang perlu dilakukan agar laut tetap terjaga dan

kehidupan masyarakat pesisir tetap baik?

Sejak kapan bapak/mama mulai bergantung pada laut untuk kehidupan

sehari-hari?

Apakah ada perubahan dalam cara bapak/mama bekerja atau mencari nafkah

akibat kondisi laut yang berubah?

Apakah bapak/mama pernah mengalami kesulitan mengakses bantuan ketika

terjadi bencana atau krisis di wilayah pesisir?

Apakah masyarakat di sekitar bapak/mama memberikan dukungan ketika
bapak/mama menghadapi kesulitan akibat krisis laut?

Apakah bapak/mama pernah diajak untuk berbicara atau terlibat dalam

diskusi mengenai kondisi laut di desa atau jemaat?

Bagaimana pengalaman bapak/mama sebagai penyandang disabilitas dalam
kehidupan bergereja? Apakah bapak/mama merasa diterima dan dilibatkan?

Apakah bangunan gereja dan fasilitas umum di desa sudah ramah bagi

penyandang disabilitas?

Apakah bapak/mama pernah mengalami diskriminasi atau perlakuan tidak

adil dalam kehidupan sosial atau gereja?

Apakah bapak/mama memiliki harapan agar penyandang disabilitas lebih

dihargai dan dilibatkan dalam kehidupan jemaat?

Jika laut terus mengalami kerusakan, apa kekhawatiran terbesar bapak/mama

tentang masa depan kehidupan di desa ini?

Menurut bapak/ibu, bagaimana seharusnya manusia memperlakukan laut

sebagai ciptaan Tuhan?

Apakah krisis laut dapat dipahami sebagai bentuk ketidakadilan terhadap

alam dan terhadap manusia, khususnya kelompok rentan?

Bagaimana relasi antara kerusakan alam dan penderitaan manusia dipahami

dalam iman Kristen?
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27. Apa peran gereja, pemerintah, dan masyarakat dalam menjaga laut agar tetap
menjadi sumber kehidupan bagi semua orang?

28. Bagaimana harapan bapak/ibu mengenai masa depan laut dan kehidupan
masyarakat pesisir di Mali?

Surat-Surat

Kartu Bimbingan Tesis
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Surat Izin Penelitian
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Kepada Yih:
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lempat
Salam dalam Kristus,

Dalam rangka memenuhi salah satu persyaratan studi Stratum Dua (S2) Program
Pascasarjana UKAW Program Studi (Progdi) Teologi maka mahasiswa harus menulis Tesis.
Untuk itu salah scorang mahasiswa kami a.n. Martha Karolina Tangawola akan melakukan
penelitian dengan judul “Laut Bagi Dan Dengan Disabilitas: Sebuah Tinjauan Teologi
Maritim-Interseksional Dalam Konteks Ketidakadilan Ekologis Di GMIT Mail'Eheng
Mali'". Oleh karena itu mohon kesediaan Bapak /Ibu untuk memfasilitasi mahasiswa yang

bersangkutan terkait data-data yang diperlukan.

Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Direktur Program Pascasarjana

YA

Prof. Dr. Dra. Magdalena L;J&\Eo:fﬂj’d

T

NUP’I’K.()84473863‘)239092

Ce. 1. Yang bersangkutan di Tempat
2 Arsip
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